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LAMPIRAN



Perhitungan Bobot

Faktor Int I Pilihan Bobot
axtorinterng R1 |R2 [R3 |R4 [R5 |Rata- Relatif
Rata
Kekuatan
Beberapa masyarakat telah melakukan
upaya pengendalian bencana banjir | 5 |4 |4 |4 |5 | 44 | 0.10328
secara mandiri
Beberapa masyarakat melakukan aksi
gotong royong untuk pemeliharaan | 4 | 5 | 4 |4 |5 | 44 | 0.10328
lingkungan
Beberapa masyarakat masih
mempertahakan model bangunan suku | 3 | 4 | 4 | 4 |3 | 36 | 0.08450
bugis makassar seperti rumah panggung
Telah dibangun tanggul disepanjang aliran 41l5lals5|5
sungai di sekitar permukiman Kawasan 4.6 | 0.10798
Perkotaan Pangkep
Kelemahan
Beberapa masyarakat tidak peduli
terhadap kebersihan lingkungannya 314]5|4|5] 42009859
Beberapa masyarakat tidak mengetahui
peringatan dan upaya evakuasibencana | 4 | 4 | 4 |3 |4 | 38 | 0.08920
Sebagian besar kawasan padat penduduk 415lalsls
dibangun disekitar aliran sungai dan 46 | 0.10798
kawasan tambak yang berbatasan dengan ' '
laut
Infrastruktur drainase yang kurang optimal 4 lalals|s5|aa | 010328
Terjadi pendangkalan aliran sungai akibat | 5 |5 | 4 | 4 | 5| 46 | 0.10798
sedimentasi dari hulu sungai
Terjadi kesenjangan ekonomi antar
masyarakat 4 1513[3]|5 4 0.09389
Total 42.6 1.00
Faktor Eksternal Filihan Bobot .
R1 R2 R3 R4 R5 [Rata- [Relatif
Rata
Peluang
IAdanya perangkat peraturan daerah serta
kebijakan pelaksanaan dari pimpinan
daerah terkait mitigasi bencana banjirdi | 5 | 5 | 4 |5 |5 | 4.8 0114832
Kawasan Perkotaan Pangkep. :
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Pentingnya peran instansi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah guna

mencegah bencana, penindakan darurat | 5 | 5

saat bencana, serta pemulihan pasca
bencana.

0.119617

Kawasan Perkotaan Pangkep merupakan
lokasi strategis yang membuat lokasi
tersebut mendapat perhatian penting

pemerintah  daerah  terkait upaya | g | g

penaggulangan bencana banijir.

4.8

0.114832

Tersedianya perangkat peringatan dini

saat akan terjadi bencana banijir. 4 |5

4.4

0.105263

Tersedianya suatu alat atau teknologi
guna menyampaikan informasi akan
terjadinya bencana secara cepat dan
praktis.

4.2

0.100478

Ancaman

IAdanya pendangkalan sungai akibat erosi

sedimentasi dari hulu yang menyebabkan | 5 | g

banijir

0.119617

Beberapa masyarakat tidak mengetahui

peringatan dan upaya evakuasi bencana 4 |5

4.4

0.105263

Sebagian besar kawasan padat penduduk
dibangun disekitar aliran sungai dan
kawasan tambak yang berbatasan dengan
laut

4.6

0.110047

Infrastruktur drainase yang kurang optimal

4.6

0.110047

Total

41.8

1.00

Keterengan :
R1 : Bappelitbangda Kabupaten Pangkep
R2 : BPBD Kabupaten Pangkep

R3: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep

R4 : Dinas Perumahan dan Kawasasan Permukiman Kabupaten Pangkep

R5 : Dinas PUPR Kabupaten Pangkep
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Faktor Internal Pilihan Rating
R1 R2 |R3 R4 R5 Rata-Rata
Kekuatan
Beberapa masyarakat telah melakukan
upaya pengendalian bencana banjir| 4 | 4 |3 |4 |5 4
secara mandiri
Beberapa masyarakat melakukan aksi
gotong royong untuk pemeliharaan| 4 |5 |4 |4 |5 4.4
lingkungan
Beberapa masyarakat masih
mempertahakan model bangunansuku | 3 [ 3 |4 | 3 | 4
bugis makassar seperti rumah 3.4
panggung
Telah dibangun tanggul disepanjang 415455
aliran sungai di sekitar permukiman 4.6
Kawasan Perkotaan Pangkep
Kelemahan
Beberapa masyarakat tidak peduli 415130424 4
terhadap kebersihan lingkungannya
Beberapa masyarakat tidak
mengetahui peringatan dan upaya| 3 |4 |4 |4 | 4 38
evakuasi bencana
Sebagian besar kawasan padat
penduduk dibangun disekitar aliran 41414154 42
sungai dan kawasan tambak yang '
berbatasan dengan laut
Iong[iarﬁ;rluktur drainase yang kurang 41alsls5ls 46
Terjadi pendangkalan aliran sungai| 4 |5 |4 |4 | 4 4.2
akibat sedimentasi dari hulu sungai
Terjadi kesenjangan ekonomi antar
majsyarakat e 31414]4]4 3.8
Pilihan Rating
Faktor Eksternal R1 R2 R3 |R4 |R5 [Rata-Rata
Peluang
Adanya perangkat peraturan daerah
serta kebijakan pelaksanaan dari
pimpinan daerah terkait mitigasi
bencana banjir di Kawasan Perkotaan | 4 | 5|4 |5 |5 4.6
Pangkep.
Pentingnya peran instansi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
guna mencegah bencana, penindakan
darurat saat bencana, serta pemulihan| 5 |5 |4 | 4 | 5 4.6
pasca bencana.
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Kawasan Perkotaan Pangkep
merupakan lokasi strategis yang
membuat lokasi tersebut mendapat
perhatian penting pemerintah daerah
terkait upaya penaggulangan bencana
banjir.

4.6

Tersedianya perangkat peringatan dini
saat akan terjadi bencana banijir.

4.4

Tersedianya suatu alat atau teknologi
guna menyampaikan informasi akan
terjadinya bencana secara cepat dan
praktis.

5

4.8

Ancaman

Adanya pendangkalan sungai akibat
erosi sedimentasi dari hulu yang
menyebabkan banjir

Beberapa masyarakat tidak
mengetahui peringatan dan upaya
evakuasi bencana

4.6

Sebagian besar kawasan padat
penduduk dibangun disekitar aliran
sungai dan kawasan tambak yang
berbatasan dengan laut

4.8

Infrastruktur drainase yang kurang
optimal
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